
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian adalah suatu proses dimana pengumpulan dan analisis data 

yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. Jenis penelitian pada skripsi ini menggunakan penelitian kuantitatif, 

sebagaimana dikemukakan menurut Sujarweni (2015: p.12) adalah jenis 

penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai 

dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari 

kuantivikasi. Penelitian ini mencoba untuk menjelaskan sebab akibat dari 

suatu pokok permasalahan dan terdapat pengujian hipotesis serta melakukan 

analisis dari data yang diperoleh. Dalam hal ini penelitian akan menggunakan 

metode Asosiatif yaitu bentuk penelitian dengan menggunakan minimal dua 

variabel  yang dihubungkan. Metode asosiatif  merupakan suatu penelitian 

yang mencarihubungan sebab akibat antara satu variabel independent (bebas) 

yaitu Motivasi intrinsik (X1) dan motivasi ekstrinsik (X2) dengan variabel 

dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y). 

 

3.2 Sumber data 

3.2.1 Data Primer 

Data atau informasi diperoleh melalui pernyataan tertulis dengan 

menggunakan kuesioner atau lisan denagan menggunakan metode 

wawancara. Dalam penelitian ini data yang akan di gunakan adalah data 

dari setiap hasil jawaban setiap kuesioner yang dibagikan kepada 

karyawan PT. Budi Berlian Motor Natar Lampung Selatan sebanyak 74 

karyawan. Dan adapun data primer yang digunakan oleh peneliti adalah 

data tentang jumlah karyawan pada PT. Budi Berlian Motor Natar 

Lampung Selatan. 

 

 



3.2.2 Data sekunder 

Penelitian menggunakan data dalam bentuk publikasi baik dari PT. 

Budi Berlian Motor Natar Lampung Selatan yang terkait. Data sekunder 

diperoleh dari kepustakaan, pengamatan dan hasil kegiatan dari 

perusahaan tersebut. Adapun  jenis data sekunder yang digunakan oleh 

peneliti adalah data tentang kriteria penilaian tentang kinerja karyawan 

di PT. Budi Berlian Motor Natar Lampung Selatan. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam metode penelitian ini untuk dapat mengumpulkan data secara lengkap, 

khususnya data primer menggunakan survey yaitu kuesioner. Kuesioner yang 

diberikan kepada responden berisi pertanyaan-pertanyaan. Dalam penelitian 

ini digunakan tiga metode pengumpulan data, yaitu: 

 

3.3.1 Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai salah satu teknik pengumpulan data, 

dimna saat peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

suatu permasalahan yang harus dan akan diteliti. Selain itu, teknik 

wawancara dilakukan peneliti dengan pihak perusahaan PT. Budu 

Berlian Motor,Natar Lampung Selatan mendapakan data-data sekunder 

yang dapat mendukung dalam proses penulisan penelitian atau skripsi 

ini. 

3.3.2 Kuesioner 

Menurut Sujarweni (2015: p.94) kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada para responden untuk 

dijawab. Kuesioner merupakan instrumen pengumpulan data yang 

efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan 

tahu apa yang bisa diharapkan dari para responden. Kuesioner 

disebarkan kepada responden sebagai sampel yang mewakili populasi. 

Kuesioner yang digunakan adalah Kuesioner pilihan dimana dalam 



setiap pertanyaan disediakan 5 jawaban, jawaban setiap item istrumen 

yang mempunyai gradasi dari sangat setuju hingga sangat tidak setuju. 

Jawaban pertanyaan yang diajukan yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1 

Skala Likert 

No Gradasi Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 
Sangat Tidak Setuju 

(STS) 
1 

 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Pernyataan Kuesioner  

Variabel Motivasi Intrinsik (X1) 

No Indikator No Item Pernyataan  

1 Pengakuan 1,2 

2 Tanggung Jawab 3,4 

3 Kesempatan Belajar 5,6 

 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Pernyataan Kuesioner  

Variabel Motivasi Ekstrinsik (X2) 

No Indikator No Item Pernyataan  

1 Gaji 1,2 

2 Bonus 3,4 

3 Tunjangan 5,6 

4 Promosi 7,8 

 

 

 

 



Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Pernyataan Kuesioner  

Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No Indikator 
No Item 

Pernyataan  

1 Kualitas Hasil Pekerjaan 1,2 

2 Kuantitas Hasil Pekerjaan 3,4 

3 Pengertian Terhadap Pekerjaan 5,6 

4 Kerja Sama 7,8 

       

3.4  Populasi 

Menurut Sugiyono dalam Tampi (2014) mengemukakan bahwa populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek, yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dimana populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan tetap di  PT. Budi Berlian Motor, Natar 

Lampung Selatan berjumlah 74  karyawan tetap. 

 

3.5  Variabel penelitian 

Menurut Ferdinand Dalam Tampi (2014), Variabel penelitian adalah ubahan 

yang memiliki variasi nilai Ubahan disini ialah konsep abstrak yang telah 

diubah dengan menyebutkan dimensi tertentu yang dapat diukur. Dimana 

variabel yang digunakan dalam penelitian penulis adalah Motivasi Intrinsik 

(X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2) sebagai variabel bebas (Independen). Serta 

Kinerja Karyawan (Y) sebagai variabel terikat (Dependen). 

 

 

 

 



3.5.1 Variabel Bebas (independent Variable) 

Menurut Sugiyono (2016: p.39) variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini variabel independen 

adalah Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2). 

3.5.2 Variabel terikat (dependent variable) 

Menurut Sugiyono (2016: p.39) variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah 

kinerja karyawan (Y).  

  

3.6  Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel bertujuan untuk menjelaskan makna variabel 

yang sedang diteliti. Adapun Definisi Oprasional dalam penelitian ini seperti 

pada tabel 3.5 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 3.5 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Konsep Definisi Oprasional  Indikator 
Skala 

Ukur 

Motivasi 

Intrinsik 

(X1) 

Menurut fahmi (2016: p.93), 

menyatakan  bahwa faktor 

motivasi intrinsik yang 

mempengaruhi tingkat 

kepuasan kerja berdasarkan 

pemenuhan kebutuhan tingkat 

tinggi seperti, pencapaian, 

penghargaan, tanggung jawab 

dan peluang untuk bertambah. 

 

Motivasi intrinsik merupakan 

suatu kekuatan yang ada 

dalam diri seseorang yang 

dapat mengarahkan perilaku 

untuk melakukan sesuatu 

kegiatan sesuai tujuan yang 

ingin dicapai. Kekuatan ini 

dapat dikembangkan oleh 

individu sendiri atau sejumlah 

kekuatan dari luar. 

1. Pengakuan 

2. Tanggung 

Jawab 

3. Kesempatan 

Belajar 

Likert 

Motivasi 

Ekstrinsik 

(X2) 

Menurut Permana dalam 
Maulana (2015), Mengutip 
dari Nawawi menjelaskan 
motivasi ekstrinsik adalah 
pendorong kerja yang 
bersumber dari luar diri 
pekerja sebagai individu, 
berupa suatu kondisi yang 
mengharuskan melaksanakan 
pekerjaan secara maksimal.  
 

 motivasi ekstrinsik 
merupakan keseluruhan 
proses pemberian motif 
bekerja para bawahan 
sedemikian rupa atau daya 
dorong kerja dari luar 
seseorang individu, serta 
berani bertanggung jawab 
dalam melaksanakan tugas 
pekerjaan yang telah 
diberikan harus dilakukan 
secara maksimal. 

1. Gaji 

2. Bonus 

3. Tunjangan 

4. Promosi 

 

Likert 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Menurut Griffin dalam 

Sinambela (2016: p.481), 

kinerja merupakan salah satu 

kumpulan total dari kerja yang 

ada pada diri pekerja.  

Kinerja adalah ketersedian 

seseorang dalam melakukan 

sesuatu kegiatan dan 

menyempurnakan sesuai 

dengan tanggung jawab  

seperti yang diharapkan oleh 

suatu organisasi atau 

perusahaan. 

1. Kualitas Hasil 
Pekerjaan 

2. Kuantitas 
Hasil 
Pekerjaan 

3. Pengertian 
Terhadap 
Pekerjaan 

4. Kerja Sama 

Likert 

 

 

3.7  Uji Persyaratan Instrumen 

Dalam penelitian ini penulis mengukur variabel (X1) yaitu Motivasi intrinsik, 

variabel (X2) yaitu motivasi ekstrinsik dan variabel (Y) adalah kinerja 

Karyawan. Uji persyaratan instrumen dalam penelitian ini peneliti menguji 

dengan uji validitas dan reabilitas. 

 

 



 

3.7.1 Uji Validitas 

Menurut Sujarweni (2015: p.108), mengatakan bahwa validitas 

digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar 

pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Daftar pertannyaan ini 

pada umumnya mendukung suatu kelompok variabel tertentu uji 

validitas sebaiknya dilakukan pada setiap butir pertannyaan di uji 

validitasnya. Hal ini membuat peneliti menguji validitas dengan data-

data kuesioner yang langsung diberikan kepada Karyawan tetap pada 

PT. Budi Berlian Motor Natar Lampung Selatan Lampung. Uji validitas 

dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistical Program 

And Service Solution). Uji validitas dilakukan dengan menggunakan 

koefisien korelasi produk moment dengan kreteria sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

 = Koefisien korelasi antar variabel X dan Y 

N = Jumlah Sampel 

X = Skor Variabel X 

Y = Skor Variabel Y 

Sumber : Wiratna Sujarweni (2015: p.108).  

 

Prosedur pengujian : 

1. Ho : data valid 

Ha : data tidak valid 

2. Apabila r hitung > r tabel maka instrument valid 

Apabila r hitung < r tabel maka instrument tidak valid 

3. Pengujian validitas instrument dilakukan melalui program SPSS 

(Statistical Program and Service Solution seri 20.0). 



4. Penjelasan dari butir 1 dan 2 dengan membandingkan r hitung 

dengan r tabel dan probabilitas (sig) dengan r tabel maka dapat di 

simpulkan instrument tersebut dinyatakan valid atau sebaliknya.  

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Sujarweni (2015: p.110), uji reliabilitas merupakan ukuran 

suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang 

berkaitan denagan konstruk-konstruk pertannyaan yang merupakan 

dimensi suatu variabel dan susunan dalam suatu bentuk kuesioner. Uji 

reliabilitas pada peneliti ini, menggunakan pengelolahan data yang 

dilakukan dengan batuan progream SPSS (Statistical Program And 

Service Solution). Selanjutnya untuk menginterprestasikan besarnya 

nilai r alpha indeks korelasi:  

Alpha cronbach yaitu :      

Keterangan : 

 = Reabilitas instrumen 

 = Jumlah varians skor tiap item 

 = Banyaknya soal 

 = Varians total 

Uji reliabilitas harus melalui satu tahap yang diuji pada 30 responden. 

Kriteria uji dengan mengonsultasikan nilai alpha cronbach. 

 

Tabel 3.6 

Daftar Interprestasi Nilai R Alpha Indeks Korelasi 

Koefisien r Keterangan Reliabilitas 

0,8000 – 1.0000 Sangat tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

    Sumber : Sugiyono (2009, p:250) 



Prosedur pengujian : 

1. Ho : data reliable 

Ha : data tidak reliable 

2. Apabila r hitung> r tabel maka instrument reliable 

Apabila r hitung< r tabel maka instrument tidak reliable 

3. Pengujian Realibilitas instrument dilakukan melalui program SPSS 

(Statistical Program and Service Solution seri 20.0) 

4. Penjelsan dari butir 1 dan 2 dengan membandingkan r hitung dengan 

r tabel dan probabilitas (sig) denganr r tabel maka dapat di simpulkan 

instrument tersebut dinyatakan reliable atau sebaliknya.  

 

3.8  Uji Persyaratan Analisis Data 

Dalam pengujian regresi linier berganda dapat dilakukan setelah model dari 

peneliti ini memenuhi syarat-syarat yaitu lolos dari pengujian analisis data 

serta pengujian asumsi klasik. Maka dari itu sebelum melakukan pengujian 

regresi linier berganda dalam peneltian ini peneliti melakukan terlebih dahulu 

pengujian analisis data serta pengujian asumsi klasik, yang terdiri dari : 

 

3.8.1 Uji Linieritas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini 

digunakan sebagai prasyarat statistik parametrik khususnya dalam 

analisis korelasi atau regresi linear yang termasuk dalam hipotesis 

assosiatif. Uji linieritas ini harus terlebih dahulu dilakukan sebagai 

prasyarat uji hipotesis yang kita munculkan. Pengujian dapat dilakukan 

pada program SPSS dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf 

signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang 

linier bila signifikansi (Deviation from Linearity) lebih dari 0,05. 

 

 



Kriteria pengujian dilakukan dengan cara: 

1. Ho: model regresi berbentuk linier 

Ha: model regresi tidak berbentuk linier 

2. Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak 

Jika probabilitas (Sig) > 0,05 (Alpha) maka Ho diterima 

3. Pengujian linieritas sampel dilakukan melalui program SPSS 

(Statistical Program and Service Solutionseri 20.0) 

4. Penjelasan dan kesimpulan dari butir 1 dan 2, dengan 

membandingkan nilai probabilitas (sig) > 0,05 atau sebaliknya 

maka variabel X linier atau tidak linier. 

 

3.9 Metode Analisis Data 

Menurut Sugiyono dalam Maulana (2015), mengatakan bahwa Metode 

bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada 

saat riset dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. 

Analisis deskriptif ini digunakan untuk mengetahui gambaran tentang kinerja 

karyawan. 

 

3.9.1 Regresi Linier Berganda 

Menurut Sujarweni (2015: p.227),mengatakan bahwa analisis regresi 

linier berganda bertujuan untuk  melihat pengaruh antara variabel 

independen dan variabel dependen dengan skala pengukuran atau rasio 

dalam suatu persamaan liner, dalam penelitian ini digunakan analisis 

seperti regresi berganda yang diolah dengan perangkat lunak SPSS 

(Statistical Program And Service Solution). Persamaan regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Y= α + b1 X1 + b2 X2 + e 

Keterangan:  

Y : Kinerja Karyawan  

X1 : Motivasi intrinsik 



X2 :  Motivasi ekstrinsik 

α : Konstanta 

b1 : Koefisien regresi variabel pengaruh motivasi intrinsik 

b2 : Koefisien regresi variabel pengaruh motivasi ekstrinsik 

e : Erorr 

 

Rumusan Hipotesis 

Ho: tidak ada hubungan antara variabel X dengan variabel Y. 

Ha: ada hubungan antara variabel X dengan variabel Y. 

Kriteria pengambilan keputusan. 

Jika probabilitas (Sig) < 0.05 (Alpha) maka Ho ditolak. 

Jika probabilitas (Sig) > 0.05 (Alpha) maka Ho diteri 

 

3.10  Pengujian Hipotesis 

3.10.1 Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji signifikasi, yaitu pengujian hipotesis 

melalui uji t pada peneliti ini mengenai pengaruh Motivasi intrinsik 

(X1) terhadap disiplin kerja karyawan (Y), motivasi ekstrinsik (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y), dalam perhitungan menggunakan 

bantuan program SPSS. Uji t digunakan untuk menguji signifikasi 

variabel X terhadap variabel Y. 

Kriteria pengambilan keputusan 

1. Jika nilai thitung >ttabeldengan dk n-2, maka Ho ditolak 

Jika nilai thitung<ttabeldengan dk n-2, maka Ho diterima 

2. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima 

 

 



1. Pengaruh Motivai Intrinsik (X1) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

 

Hipotesis: 

Ho : Faktor pengaruh Motivasi Intrinsik (X1) tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada karyawan tetap PT. 

Budi Berlian Motor,Natar Lampung Selatan.  

 

Ha : Faktor pengaruh Motivasi Intrinsik (X1) berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada karyawan tetap PT. 

Budi Berlian Motor,Natar Lampung Selatan.  

  

2. Pengaruh Motivasi Ekstrinsik (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

 

Hipotesis: 

Ho :Faktor pengaruh Motivasi Ekstrinsik (X2) tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada karyawan tetap PT. 

Budi Berlian Motor,Natar Lampung Selatan. 

 

Ha : Faktor pengaruh Motivasi Ekstrinsik (X2) berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada karyawan tetap PT. 

Budi Berlian Motor,Natar Lampung Selatan.  

 

3.10.2 Uji F  

Uji simultan (Uji F) ini digunakan untuk melihat apakah variabel 

independen yaitu Motivasi Intrinsik (X1) dan motivasi ekstrinsik 

(X2) secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan (Y).  

 

 



3. Faktor Pengaruh Motivasi Intrinsik (X1), Motivasi Ekstrinsik 

(X2), Terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

Hipotesis:  

Ho =  Faktor Motivasi Intrinsik (X1), Motivasi Ekstrinsik (X2), 

tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada 

karyawan tetap PT. Budi Berlian Motor,Natar Lampung 

Selatan. 

 

Ha = Faktor Motivasi Intrinsik (X1), Motivasi Ekstrinsik (X2), 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada 

karyawan tetap PT. Budi Berlian Motor,Natar Lampung 

Selatan. 

 

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara: 

1. Membandingkan hasil perhitingan F dengan kriteria sebagai 

berikut:  

a. Jika nilai Fhitung >Ftabel  maka Ho ditolak dan Ha diterima 

b. Jika nilai Fhitung <Ftabel  maka Ho diterima dan Ho ditolak 

2. Menentukan nilai titik kritis untuk F tabel pada db1= k-1 dan 

db2= n-k 

3. Menentukan kesimpulan dari hasil uji hipotesis. 

 

 


